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THE RELATIONSHIP BETWEEN PERSONAL HYGIENE BEHAVIOR AND 
INCIDENCE OF VAGINAL DISCHARGE IN ADOLESCENT GIRLS AT 

SMK KESEHATAN BALI DEWATA NORTH DENPASAR DISTRICT 

ABSTRACT 

Vaginal discharge is a condition where the vagina secretes mucus or fluids such as 
pus. The factors that trigger vaginal discharge are bacteria, viruses, parasitic 
fungi, and lack of hygiene in the genitals, especially in the vaginal area. Abnormal 
vaginal discharge that occurs and is not handled properly can worsen the health of 
the female organs. The purpose of this study is to determine the relationship 
between personal hygiene behavior and the incidence of vaginal discharge in 
adolescent girls. The research method used is correlational analytics with a cross-
sectional approach. The sample used was 75 respondents and was selected using 
the purposive sampling technique. The research site was carried out at SMK 
Kesehatan Bali Dewata on April 17, 2025. The results of the study showed that as 
many as 32 respondents (42.7%) had good personal hygiene behavior, as many as 
43 respondents (57.3%) had sufficient personal hygiene behavior. Then as many as 
47 respondents (62.7%) experienced physiological vaginal discharge, and 28 
respondents (37.3%) experienced pathological vaginal discharge. The p-value 
result is 0.000 (α<0.05), indicating that there is a significant relationship between 
personal hygiene behavior and the occurrence of vaginal discharge in adolescent 
girls. It is hoped that young women will be able to increase their self-awareness in 
seeking more information related to personal hygiene, especially in the female area 
in order to create healthy reproductive organ health from an early age, and 
minimize the occurrence of health problems, especially in the intimate organ area 
in the future. 

Keywords: Adolescent girls, vaginal discharge, personal hygiene, behavior. 
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ABSTRAK 

Keputihan merupakan kondisi dimana vagina mengeluarkan lendir ataupun cairan 
seperti nanah. Faktor pencetus keputihan yaitu bakteri, virus, jamur parasit, serta 
kurangnya kebersihan pada alat genetalia terutama pada daerah vagina. Keputihan 
abnormal yang terjadi dan tidak tertangani dengan baik dapat memperburuk 
kesehatan organ kewanitaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja 
putri. Metode penelitian yang digunakan adalah analitik korelasional dengan 
pendekatan cross-sectional. Sampel yang digunakan sebanyak 75 responden dan 
dipilih menggunakan teknik sampling purposive sampling. Tempat penelitian 
dilaksanakan di SMK Kesehatan Bali Dewata pada bulan 17 April 2025. Hasil 
penelitian menunjukan sebanyak 32 responden (42,7%) memiliki perilaku personal 
hygiene yang baik, sebanyak 43 responden (57,3%) dengan sperilaku personal 
hygiene cukup. Kemudian sebanyak 47 responden (62,7%) mengalami keputihan 
fisiologis, dan 28 responden (37,3%) mengalami keputihan patologis. Hasil p-value 
0,000 (α<0,05), bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku personal 
hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri. Diharapkan remaja putri 
mampu meningkatkan kesadaran diri dalam mencari informasi lebih terkait dengan 
kebersihan diri terutama di daerah kewanitaan supaya dapat menciptakan kesehatan 
organ reproduksi yang sehat sedari dini, dan meminimalisir terjadinya masalah 
kesehatan khususnya pada area organ intim di masa yang akan datang. 

Kata kunci : Remaja putri, kejadian keputihan, personal hygiene, perilaku 
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Personal hygiene berasal dari bahasa Yunani, berasal dari kata personal 

yang artinya perorangan, dan hygiene berarti sehat. Dapat diartikan bahwa 

kebersihan perorangan atau personal hygiene adalah suatu tindakan untuk 

memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan baik fisik 

maupun psikisnya. Personal hygiene adalah cara perawatan diri manusia untuk 

memelihara kesehatan mereka. Pemeliharaan hygiene perorangan  diperlukan untuk 

kenyamanan individu, keamanan, dan kesehatan. Praktek hygiene sama dengan 

meningkatkan kesehatan. 

Keputihan adalah kondisi dimana vagina mengeluarkan lendir ataupun cairan 

seperti nanah yang disebabkan kuman. Terkadang keputihan dapat menimbulkan 

rasa tidak nyaman seperti gatal, bau tidak sedap dan berwarna. Keputihan 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu keputihan normal atau fisiologis dan abnormal 

atau patologis. Keputihan normal atau fisiologis terjadi sesuai dengan siklus 

reproduksi wanita atau sesuai dengan siklus tubuh wanita  dengan jenis pengeluaran 

berwarna bening, tidak berlebihan, tidak berbau dan tidak menimbulkan rasa gatal 

atau perih. Sedangkan keputihan yang patologis atau abnormal ditandai dengan 

jumlah pengeluaran yang banyak, berwarna putih seperti susu basi, kuning atau 

kehijauan, gatal, perih, dan disertai bau amis atau busuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku personal 

hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di SMK Kesehatan Bali  

Dewata. Penelitian ini merupakan jenis analitik korelasional dengan desain cross-

sectional. Jumlah sampel sebanyak 75 responden yang dipilih dengan purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner perilaku personal hygiene 

dan kejadian keputihan, kemudian dianalisis dengan uji Chi-Square. 



 

ix 

Penelitian ini dilakukan di kelas SMK Kesehatan Bali Dewata yang terletak di 

terletak di di Jl. Ahmad Yani Utara No.466, Peguyangan, Kecamatan Denpasar 

Utara, Kota Denpasar, Bali. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 April 2025. 

Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu 30 menit dan privasi responden 

akan dijamin aman oleh peneliti. 

Data dikumpulkan menggunakan dua jenis kuesioner, Kuesioner Perilaku 

Personal Hygiene dengan 20 pernyataan yang diukur dengan skala Likert dan 

Kuesioner Kejadian Keputihan dengan 10 pernyataan dengan skala Guttman (“Ya” 

dan “Tidak”). Kuesioner telah melalui uji validitas dan reliabilitas sebelumnya. 

Penelitian ini dilakukan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 

menunjukkan hasil sebanyak 57,3% responden memiliki perilaku personal hygiene 

cukup, sebanyak 70,7% responden mengalami keputihan, dan sebanyak 37,3% 

responden mengalami keputihan patologis. Sedangkan hasil analisis tabel silang 

menunjukkan hasil yang searah, dimana diperoleh 87,5% perilaku baik dengan 

kejadian keputihan fisiologis dan personal hygiene yang cukup dominan 

mengalami keputihan patologis sebesar 55,8%. Analisis bivariat pada penelitian ini 

menggunakan uji chi square dengan hasil p value = 0,000 (α < 0,005).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan. Responden dengan perilaku 

personal hygiene baik lebih banyak mengalami keputihan fisiologis, sedangkan 

mereka dengan perilaku cukup lebih banyak mengalami keputihan patologis. Hal 

ini menunjukkan bahwa praktik kebersihan yang buruk, seperti jarang mengganti 

pembalut atau tidak menjaga area genital tetap kering, dapat memicu infeksi jamur 

atau bakteri penyebab keputihan patologis. Kurangnya pengetahuan dan kebiasaan 

yang kurang tepat turut berkontribusi terhadap tingginya kejadian keputihan 

abnormal pada remaja putri.  

Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku personal 

hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri. Diharapkan remaja putri 

lebih memperhatikan kebersihan diri terutama di daerah kewanitaan supaya 

terhindar dari masalah kesehatan pada organ kewanitaan dan dapat peningkatan 

edukasi dan kesadaran terhadap pentingnya personal hygiene sangat diperlukan 

untuk mencegah gangguan kesehatan reproduksi. 
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